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DESAIN PENELITIAN
31  Objek Penelitian

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu variabebas dependent
variable) atau variabel X vyaitu Manajemen Kearsipan daniabat terikat
(independent variable) atau variabel Y yaitu Efisiensi Kerja Pegawaiapdn subyek
yang dijadikan responden pada penelitian ini adgbana pegawai di Badan
Pertanahan Nasional.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam pelaksanaarusuextelitian karena dapat
mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegiatanitipansehingga dengan
penggunaan metode yang tepat, tujuan penelitiaat degcapai.

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yaragnbdil dalam suatu
penelitian, meliputi: pengumpulan, penyusunan daengpnalisaan serta
penginterpretasian data sehingga peneliti dapat eoankan masalah penelitian
tersebut secara sistematis. Suharsimi Arikunto 22036) mengemukakan bahwa:
Metode penelitian adalah cara yang digunakan o&felgi dalam mengumpulkan
data penelitianya. Variasi metode yang dimaksudliadda angket, wawancara,

pengamatan atau obesrvasi, tes, dokumentasi.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adala@tode deskriptif

verifikatif. Metode deskriptif merupakan suatu héatpenulisan yang bertujuan
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menggambarkan, melukiskan serta menganalisis kagayaiang ada pada perusahaan
yang diteliti sedangkan verifikatif merupakan metogang digunakan untuk
mengetahui hubungan antar variabel melalui suatgyj@n hipotesis.
Sebagaimana dikemukakan oleh Hadari Nawawi (1999), 4Metode
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur penatamasalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan suddgk objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dadtaia) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaiadanya’.
Mengenai ciri-ciri metode deskriptif, Winarno Sumatad (1998: 140)
mengemukakan sebagai berikut :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahsgatagng terjadi
pada masa sekarang, pada masalah-masalah yanl aktua
2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskaan &kemudian
dianalisis (karena itu metode ini sering disebigtade analitik).
3.3  Operasional Variabel
Menurut Ating S. dan Sambas Ali M. (2006: 27) bahwa
Variabel adalah karakteristik yang akan diobserdasi satuan pengamatan.
Karakteristik yang dimiliki satuan pengamatan keemig/a berbeda-beda
(berubah-ubah) atau memiliki gejala yang bervaridari satu satuan
pengamatan ke satu satuan pengamatan lainnya, atstuk satuan
pengamatan yang sama, karakteristiknya berubahmrenaktu atau tempat.
Dalam penelitian ini membahas dua variabel yaituriab&l bebas
(independent variable) atau variabel X yaitu Manajemen Kearsipan danabat
terikat @ependent variable) atau variabel Y yaitu Efisiensi Kerja pegawai.tln

menghindari kesalahan atau perbedaan persepsi ma@ngsilah-istilah yang

dipergunakan dalam penelitian ini maka penulisyperenjelaskan makna variable-
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variabel tersebut. Definisi masing-masing varialeesebut dapat diuraikan sebagai

berikut:

a.

Operasional variabel Manajemen kearsipan (variadetecara lebih rinci

dapat dilihat penjabarannya pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel Manajemen Kearsipan

Operasionalisasi Variabe Manajemen Kearsipan

Variabel Dimensi I ndikator Ukuran Skala | No.ltem
Manajemen Tingkat kelengkapan
Kearsipan Bahan data bahan/data yang dijadikan 1,2
(Variabel X) arsip
(Sedarmayanti Pengadaan Sistem | Tingkat pengadaan sistem 3
, 1990: 75) Penciptaan | kearsipan kearsipan Ordinal
mengemukaka Petugas arsi Tingkat pemahaman tata 4
n bahyva 9 P kearsipan
Manajemen Kesederhanaan Tingkat kemudahan 5
kearsipan pelaksanaan
merupakz?m Ketepatan Tingkat ketepatan 6
sebuah sistem menyimpan arsip penyimpanan arsip
an ' ' i
ﬁler?cakup Pengurusan Penyesuaian Tingkat penyesuaian Ordinal 7
penyusunan arsip penyusunan arsip
keseluruhan Kecepatan penemuah Tingkat kecepatan penemua 89
aktivitas dari kembali arsip kembali arsip ’
daur hidup Memenuhi Tingkat efisiensi penggunaar
arsip (ife persyaratan ekonomi| tempat dan peralatan 10
cycleof a kearsipan
records). Daur | penggunaan | Efektivitas Tingkat kesesuaian pemakaigqrOrdinal 11
hidup arsip pemakaian arsip sesuai aturan
el Fleksibilitas sistem ) indgRgkeriungfian 12
pengurusan, perluasan system akan datang
penggl_ténaan, Kerapihan Tingkat kerapihan dalam 13
pemeliharaan, penyimpanan penyimpanan arsip
dan penentuar Tingkat penempatan arsi
nasib akhir Pemeliharaan| Strategis yan% seguai P P Ordinal 14
atau . Tingkat pemanfaatan
penyusutan. Pengelolaan arsip lol ! 15
Masing- . pengelolaan arsip '
masing Pemanfaatan arsip | Tingkat pemanfaatan arsip 16
tahapan Penyusutan | Yang terpakai | yang masih digunakan. | Ordinal
tersebut Pengahapusan arsip Tingkat penghapusan arsip 17
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merupakan
sub-sistem
tersendiri yang
saling
berkaitan
secara
fungsional.

yang tidak terpakai

yang sudah tidak terpakai.

Sumber : (Sedarmayanti, 1990: 75)

b.

Operasional variabel Efisiensi Kerja pegawai @ael Y) secara lebih rinci

Efisens Kerja pegawai

dapat dilihat penjabarannya pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Efisiensi Kerja Pegawai

penyelesaian

yang nyata

kerja

Variabel Dimensi Indikator | Ukuran Skala | No.ltem
Efisiensi kerja Prosedur kerja yang Tingkat prosedur kerja yang dapiat 1
(\Variabel Y) praktis dipahami oleh semua pegawai
Sedarmayanti| Kemudahan | Penyusunan Tingkat penyusunan dokumen Ordinal 2
(2001: 112) dalam bekerja dokumen yang kerja yang teratur
mengemukaka teratur
n bahwa Kelancaran arus ke| Tingkat kelancaran dalam bekerja 3
Efisiensi Kerja \ Tingkat murahnya biaya yan 4
merupakan Sl diggnakan N
pelaksanaan Tingkat pemanfaatan pealatan 5,6
cara-cara Tc_ermurah Bermanfaat kerj% P P Ordinal
tertentu T Penghematan Tingkat penghematan dalam 7
dengan tanpa tenaga & peralatan| menggunakan tenaga dan perlatan
mengurangl kerja kerja
tu1uann)lia Efektif Tingkat kegunaan waktu 8
merupakan i
cara )F,Jang Tersingkat | Penghematan waktJ-Srg;%I;?t pen@igmpn Yktu yango rdinal 9
termudah g Ketepatan waktu | Tingkat penyelesaian kerja secafa 10
mengerjakann penyelesaian kerja | tepat waktu
ya, termurah Tanggung jawab | Tingkat tanggung jawab dalam 11
blay_anya, pekerjaan melaksanakan perkerjaan
tersingkat Teringan Rasionalisasi Tingkat pelaksanaan kerja sesuai 12
ngtunya, Beban wewenang dalam | standard Ordinal
::)eenbne?nin a kerjanya kerja
terpend)ék’ Ha;il pelayanan Tingkat hasil pelayanan kerja 13
jaraknya kerja yang memuaskan

' Terpendeknya Pembagian kerja | Tingkat pemanfaatan ruangan Ordinal 14
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kerja Pengaturan Tingkat kepandaian dalam 15
pekerjaan mengatur pekerjaan
Hambatan kerja Tingkat mengatasi pekerjaan 16
dengan hambatan yang ada.

Sumber @ (Sedarmayanti, 2001: 112)
3.4  Sumber Data Penedlitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 129) mengemukakemwa “Sumber
data penelitian adalah sumber-sumber di mana datg gibutuhkan untuk penelitian
tersebut dapat diperoleh, baik secara langsung umatiggak langsung berhubungan
dengan objek penelitian”. Dalam penelitian ini, ey menggunakan sumber data
seperti di bawah ini :
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangotipedari subjek
yang berhubungan langsung dengan objek penelitita tersebut
kemudian dikumpulkan dan diolah sendiri oleh péneli
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melgheinyebaran angket
kepada sampel yang telah ditetapkan, yaitu oraagepyang dianggap
dapat mewakili dan representatif dalam menghasitkeia penelitian dan
wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan daggdalam
memberikan penjelasan mengenai Kearsipan khusubfg@ajemen
Kearsipan dan Efisiensi Kerja pegawai di Badan dpattan Nasional
Kota Bandung.

b. Sumber data sekunder
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Sumber data sekunder merupakan sumber data pameléng subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan masalah peneliggapi sifatnya
membantu dan dapat memberikan informasi untuk bagbhemelitian.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperaah dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang sedtatig, diterature-
literature baik yang terdapat di perusahaan maupun di pexkaesh serta
informasi yang berkaitan dengan masalah yang tiliteHal ini
dimaksudkan untuk mencari dasar pemikiran ataui tgang dapat
mendukung penelitian ini.

3.5  Populas, Sampel, dan Teknik Sampling

3.5.1 Populasi

Suatu penelitian selalu dihadapkan pada objek Yizemydan kompleks, baik
berupa manusia, benda ataupun peristiwa-peristiNgek-objek tersebut disebut
populasi yaitu seluruh objek yang diteliti sebadasar untuk menarik kesimpulan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 108) populasi latla“Keseluruhan subjek
penelitian apabila seseorang ingin meneliti sememen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelpg@pulasi’.

Menurut Sugiyono (2007: 90) “Populasi adalah wilaygeneralisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kaaldan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dagpaipulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yaotey dalam wilayah penelitian
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertemttuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi PNS di Badan Pertanahan Nasional Kota Banderjumlah 154
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada ltakekut ini:

Tabel 3.3

Rekapitulas Pegawai
Badan Pertanahan Nasional Kota Bandung

No Bagian Jumlah Pegawai

1 | Sub bagian tata usaha 20

2 | Sub bagian survey , pengukuran dan 38
pemetaan

3 | Sub bagian hak tanah dan pendaftaran tanah 48

4 | Sub bagian pengaturan dan penataan 19
pertanahan

5 | Sub bagian pengendalian dan pemberdayaan 21

6 | Sub bagian sengketa, konflik dan perkara 8

Jumlah 154

Sumber: Badan Pertanahan Nasional Kota Bandung

3.5.2 Sampe

Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau @Egpuérlampau luas. Oleh
karena itu dalam mengadakan penelitian seorangipdraus mempertimbangkan
khususnya yang berkaitan dengan kemampuan tengya, lnan waktu yang jelas
tentang metode yang digunakan sebagai bahan parigah yang berkaitan dengan
hal tersebut.

Berkaitan dengan populasi, Winarno Surakhmad (199Dmenjelaskan:



65

Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyeliddegenap populasi,
padahal tujuan penelitian adalah menemukan gesasaliyang berskala
umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa mempekan sebagian saja
populasi yakni sampel yang dapat dipandang repiaseterhadap populasi
itu.

Menurut Sugiyono (2008: 73) Sampel adalah: “Bagidari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehuBila populasi besar dan penelitian
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada peplsrena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakamped yang diambil dari
populasi tersebut.

Untuk menentukan besarnya sampel, maka penelitgasenpada pendapat
Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Riduwan (2066) : “Apabila ukuran
populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pebgdan sampel sekurang-
kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukupapulasi sama dengan atau
lebih dari 1000, ukuran sampel diharapkan sekukamghgnya 15% dari ukuran
populasi.

Dikarenakan pada Badan Pertanahan Nasional KotaluBgnini terdapat
enam bidang keahlian, maka penulis menggunakaniktedampel Proporsional
Random Sampling karena ukuran sampel dialokasikan secara propalsimoenurut
banyaknya unit sampling dalam strata (ukuran gtrata

Agar memudahkan proses penelitian, maka ukuran eangihitung

berdasarkan formulasi yang dikemukakan Sugiyonogydikutip oleh Riduwan

(2006: 65), sebagai berikut:
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N
n= ——,—
N.d?+1
Keterangan:

n= Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
4= Presisi yang ditetapkan = 10 %
Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnya samtpel dari populasi
sebesar 154 sebagai berikut:
_ N

T Nd’+1
4 154

154(01) +1
154

n=— 2" __=6062=61
154(01)2 +1

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran daggrey digunakan
dalam peneliti an ini dengan taraf kesalahan 10%erdieh ukuran sampel (n)
minimal 61 orang. Untuk menghindari tidak terkummpya seluruh kuesioner dari

jumlah sampel minimal, maka sampel tersebut ditdmbampel jenuh sehingga

jumlah sampel menjadi 65 orang.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel
Menurut Sugiyono (2008: 73) bahwa “yang dimaksudgda teknik sampling
adalah teknik pengambilan sampel”. Teknik sampliyang digunakan dalam

penelitian ini yaituProbability Sampling khususnyé&Smple Random Sampling yang
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merupakan pengambilan anggota sampel dari popydarg dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam poptuasi

Berdasarkan teknik pengambilan sampel, maka peme#ihgambil jumlah
sampel 65 orang pegawai di Badan Pertanahan NasgioteaBandung.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung alokampel adalah

sebagai berikut:

n, =%xn (Riduwan, 2006:66)

Keterangan :

n = Jumlah sampel

n = Jumlah sampel unit kerja ke

N = Jumlah populasi

N, = Jumlah populasi pada unit kerjaike

Mengingat populasi tersebar di setiap bagian, neigaibusi ukuran sampel
ditentukan berdasarkan metode alokasi proposiomagah pertimbangan agar
sampel yang diperoleh mewakili secara proposiomdalku setiap bagian dengan

menggunakan rumus di atas.
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Tabel 3.4
Penyebaran Proporsi Sampel
No. Bidang Jumlah | Perhitungan | Sampe
1. | Sub bagian tata usaha 20 20/154 x| 65 8
2. | Sub bagian survey, pengukuran dan 38 38/154 x 65 16
pemetaan
3. ;Lrjlgt?aglan hak tanah dan pendaftaran 48 48/154 X 65 20
4. | Sub bagian pengaturan dan penataan 19 19/154 % 65 8
pertanahan
5. | Sub bagian pengendalian dan 21 21/154 x 65 9
pemberdayaan
6. | Sub bagian sengketa, konflik dan 8 8 /154 x 65 4
perkara
Jumlah 154 65

Sumber : Hasil pengolahan data

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis memgdan sampel
berjumlah 65 orangKarena setiap responden mempunyai peluang yang satuk
dipilih ke dalam sampel, maka setiap proporsi samaeg akan menjadi wakil tiap
bidang dipilih melalui pengundian.

3.6 Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data adalah suatu cara ygougakan peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk penelitiamgyalidampingi dengan
instrumen pengumpulan data. Adapun teknik penguampdéta yang dilakukan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Observasi

Dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap qee&litian serta

mencatat segala yang dilihat dan didengar padarsglakukan observasi.
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2) Wawancara
Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepada suyamgy ada di
lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yabgtdhkan. Penulis
mengajukan pertanyaan yang berhubungan denganahasaig sedang
diteliti.

3) Studi Dokumentasi
Kegiatan pengumpulan data melalui laporan, naskaiosur serta
dokumentasi yang dimiliki perusahaan yang berhuaonglengan
masalah yang diteliti dan tujuan penelitian.

4) Studi Kepustakaan
Kegiatan pengumpulan data melalui buku-buku deeraliur lain yang
relevan dengan penelitian dan sebagai landasaitigegang dapat
menunjang terhadap permasalahan yang diteliti.

5) Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanliserkepada
responden untuk dijawabnya. Kemudian dikumpulkamiyali untuk
dianalisis dalam rangka menguiji validitas dan kelias angket. Dalam
pengisian angket, responden tinggal memilih altdrjg@vaban dengan
cara melingkari atau memberi tanda silang salah ai&¢rnatif jawaban
yang dianggap paling tepat atau sesuai.

Penyusunan angket beranjak dari ruang lingkup arigang diteliti. Oleh

karena itu untuk kepentingan penelitian ini dikonlssi dua jenis angket, yaitu untuk



70

variabel Manajemen Kearsipan dan angket untuk dff&i Kerja Pegawai.

Penyusunan angket ini mengikuti langkah-langkalagaiberikut:

1. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif f@ma Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan limernatif jawaban,
yaitu:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju
R = Ragu-ragu
TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Menetapkan skala penilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdalala lima
kategori model Likert (Sugiyono, 2001: 74), tiapeatatif jawaban diberi

skor sebagai berikut:

Tabe 3.5
Skala Penilaian Jawaban Angket
ALTERNATIF JAWABAN Nilai

Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5




71

3.6.2 Alat Pengumpulan Data

Instrumen sebagai alat pengumpulan data perlu kiélgiyakannya, karena akan
menjamin bahwa data yang dikumpukan tidak bisasd?rdni dilakukan dengan
tujuan untuk menguji kemampuan dari pernyataanyggaan yang diajukan dalam
menjaring kriteria yang diharapkan oleh peneliti.

Pengujian instrumen ini dilakukan dengan melalungagian validitas dan
pengujian reliabilitas. Instrumen yang valid beratstrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang akan penelitr, . s@dangkan instrumen yang
reliabel berarti instrumen yang bisa digunakan begiee kali untuk mengukur obyek

yang sama dan akan menghasilkan data yang sama.

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetaketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan furlgsinya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 144),

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkatitingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumery yahd atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumemgé&urang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Adapun langkah-langkah dalam uji validitas instranaagket adalah sebagai
berikut :

1) Memberi nomor pada angket yang masuk.

2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengamotbgbhng telah
ditentukan, yakni dengan menggunakan skala liketedori lima.

3) Menjumlahkan skor setiap responden.

4) Mengurutkan jumlah skor responden.
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5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skor total dengan
rumusProduct moment correlation yang dikemukakan oleh Karl Pearson
(Suharsimi Arikunto, 2002:72), yaitu :

o NZXY—(ZX)(ZY) _
LN X -E XN Y- ()]

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi

2. X = Jumlah skor tiap item

2. Y =Jumlah skor total (seluruh item)
N = Jumlah responden

6) Membandingkan nilainiung terhadap nilarne dengan kriteria kelayakan
sebagai berikut :

a. Jika nilai kiwng lebih besar dari nilai ke maka instrumen angket
dinyatakan valid. (fiung > labe, Valid).

b. Jika nilai kiwng lebih kecil dari nilai & mMaka instrumen angket
dinyatakan tidak valid. gfung < fane, TidakValid).

Menurut Sambas Ali M. dan Maman Abdurahman (2G@&9);

Pengujian validitas cukup menggunakan nilai koefisikorelasi apabila
responden yang dilibatkan dalam pengujian valici@alah populasi. Artinya,
keputusan valid tidaknya item instrumen, cukup mamalngkan nilai hitung

r dengan nilai tabel r. Sedangkan pengujian vakdgerlu menggunakan uji t
apabila responden yang dilibatkan dalam pengujaiditas adalah sampel.
Artinya, keputusan valid tidaknya item instrumendak bisa dengan

membandingkan nilai hitung r dengan nilai tabeltatapi harus dengan
membandingkan nilai hitung t dengan nilai tabel t.

Oleh karena itu, dikarenakan pengujian validitasigyalilakukan penulis

adalah sampel maka dilanjutkan dengan menghitdaghiiung t, dengan rumus :
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n-2 — yn-2
t=r 1,7 z=rvn-1 t= n—2
Keterangan :
t = Nilai hitung t
r = Koefisien korelasi variabel X dan variabe(ry,)
n = Jumlah item

Setelah nilai hitung t diperoleh, selanjutnya menaagkan nilai thiwng
terhadap nilafpe dengan taraf kepercayaan 95% afau = 0.05 derdgamel.

Dengan kriteria kelayakan sebagai berikut :

a. Jika nilai tiwng lebin besar dari nilaiwbe maka instrumen angket
dinyatakan valid. gfung > tabe, Valid)

b. Jika nilai tiung lebih kecil dari nilai ¢ps maka instrumen angket
dinyatakan tidak valid. {tung < tiane, TidakValid)

Untuk melakukan uji validitas tersebut dengan menggan bantuan

Microsoft Office Excel 2007.

3.6.2.2 Uji Réliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwedusinstrumen cukup
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai mdagumpul data, karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sddgpht dipercaya, yang reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya Reljisbel artinya dapat dipercaya,

jadi dapat diandalkan.
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Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengataloditas adalah
“Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instruosdmip dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data kareneunmsh tersebut sudah baik.
Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan terté

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrsedari instrumen dalam
mengungkapkan fenomena dari sekelompok individukipes dilakukan dalam
waktu yang berbeda. Oleh karena instrumen yanghahreg tidak menggunakan
pembobotan skala dikotomi (1 dan 0) maka teknikgpgan yang cocok adalah
dengan menggunakan teknik alpha, sebagaimana diedann oleh Suharsimi (2002:
171) bahwa “Teknik alpa digunakan untuk mencariabditas instrumen yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau sa#@ubkeauraian”. Dengan alpha
dilakukan untuk jenis data interval/essay. Sebagaandiungkap oleh Suharsimi
Arikunto (2002:171), Adapun teknilalpha cronbach tersebut berbentuk rumus

seperti berikut:

Keterangan:

[ = Reliabilitas instrumen
K = Banyaknya bulir soal
Y ot = Jumlah varians bulir

2

a; = Varians total
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Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan rutexsebut adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap budingket dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Memberikan nomor pada angket yang masuk.

Memberikan nomor pada setiap bulir sesuai dengdwtbgang telah
ditentukan, yakni dengan menggunakan skala liketgdori lima.
Menjumlahkan skor untuk setiap jawaban yang dilagrikeponden dan
kemudian jumlah tersebut dikuadratkan.

Menjumlahkan skor yang ada pada setiap bulir d#rag jawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah satiap bulir harus sama
dengan total dari setiap responden.

Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari setiap redgoruntuk setiap

bulir, kemudian menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

a)

Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instruntentebih dahulu setiap

item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumianians item

SO

dengan rumus; 2 = N

N
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b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total.

3) Mengkonsultasikan nilai r dengan Rroduct Moment untuk mengetahui
apakah instrumen angket yang digunakan reliabel @dak, dengan kriteria
sebagai berikut :

Hasil perhitungan ;i dibandingkan dengan. rtabel pada taraf nyata
a =5 %. Kriteria adalah sebagai berikut:
r11 > lapelDerarti reliabel
r1 < rapelberarti tidak reliabel
3.7  Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Korélas

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitrd adalah analisis
korelasi. Tujuan dilakukannya analisis korelasagaatain:
1. Untuk mencari bukti terdapat tidaknya hubungandkasi) antar variabel,
2. Bila sudah ada hubungan, untuk melihat besar-kexilubungan antarvariabel,
dan
3. Untuk memperoleh kejelasan dan kepastian apakaknigap tersebut berarti
(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidakyakinkan).
Analisis data merupakan kegiatan setelah data deliruh responden
terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan maggenelitian ini adalah teknik

analisis data deskriptif. Analisis deskriptif yaitnenganalisis data dengan cara
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mendesripsikan atau menggambarkan data-data ydaly texkumpul sebagaimana
adanya.

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitianadalah data ordinal.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuknge¢ahui hubungan antara
Manajemen Kearsipan dengan Efisiensi Kerja peggueala Badan Pertanahan
Nasional Kota Bandung.

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwi menentukan sampai
sejauh mana hubungan antara dua variabel. Untukgetemui korelasinya
menggunakan rumus koefisien korelaBank Spearman (Uji Korelasi Rank

Spearman) yaitu :

_Ix*+3y? -3d?

2,/ EX?3y?

(Ating S. dan Sambas Ali M., 2006:218)

Dimana:

T = N(N2—1) Zt(t -1)

) NN2—1 tt—1
Sy :( )Z( )

Keterangan :

r« = Koefisien korelasi rank Spearman

sz = Jumlah ranking yang sama pada variabel x

Z y? = Jumlah ranking yang sama pada variabel y
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Zdz = Jumlah hasil pengurangan antara ranking yangpetdoada variabel X dan

variabel Y
N = banyaknya data
t = jumlah rank kembar

Untuk mengetahui tinggi rendahnya derajat hubungatara variabel X
dengan variabel Y, maka dibandingkan harga koefissek spearman yang telah

diperoleh {s) dengan batas-batas nilai r (korelasi) sebag&utderi

Tabel 3.6
Klasifikasi Guilford Tentang Batas Nilai r (Korelasi)
Besar ryy I nterpretas
0,00 - <0,20 Hubungan sangat lemah

>0,20 - <0,40 Hubungan lemah
>0,40 - <0,70 Hubungan sedang
>0,70 - <0,90 Hubungan kuat
>0,90 -<1,00 Hubungan sangat kuat

Sumber : Ating S dan Sambas Ali M. (2006:214)

3.7.2 Uji Hipotesis
Adapun prosedur pengujian hipotesis ini adalah:
1. Rumuskan hipotesis ke dalam model statistikuyait
HO : # < 0~ Korelasi tidak berarti, artinya tidak terdapat bhobgan
yang positif antara Manajemen Kearsipan denganieBs Kerja
pegawai.
Hi : p>0 - Korelasi berarti, artinya terdapat hubungan yaogiti

antara Manajemen Kearsipan dengan Efisiensi Kegapai.
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Pengujian dengan menggunakan uji statistik s{gtdent) dengan rumus :

(Ating S. dan Sambas Ali M., 2006:232)

Keterangan:

t = Nilai hitung uji

rs = Koefisien Korelasi Spearman

N = Banyak responden

Menentukan titik kritis dan daerah kritis deng@najat kebebasan n — 2.
Membandingkan nilai uji t terhadap nilaipd (1 — o/2)(dk) dengan
kriteria:

Jika hitung = tvemaka H ditolak dan H diterima

Jika hitung< travermaka H diterima dan Hditolak.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang positif antdvianajemen
Kearsipan dengan Efisiensi Kerja pegawai di BademaRahan Nasional

Kota Bandung.



